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ABSTRAK

Proses lini wood working merupakan proses produksi bahan baku kayu yang dibentuk sesuai dengan ukuran
yang ditentukan untuk dijadikan bagian penyusun piano. Penelitian ini bertujuan untuk merancang model mitigasi
prioritas dengan mengidentifikasi dan mengukur risiko dalam proses produksi. Model tersebut terbagi menjadi dua
sub model yaitu model pengukuran risiko dan model mitigasi risiko. Model pengukuran risiko menggunakan
pendekatan Fuzzy Inference System (FIS), model mitigasi risiko menggunakan pendekatan House of risk (HOR).
Hasil pengukuran risiko menghasilkan keluaran berupa Fuzzy Risk Priority Number (FRPN). Terdapat 7 potensi
risiko, yaitu risiko bagian dalam triplek mengalami ruang akibat pengepresan yang tidak sempurna, risiko
terperangkapnya angin di dalam lemari piano, risiko pemboran kayu yang tidak tepat, risiko kerusakan pemotongan
pada sisi sisi kabinet piano, risiko kabinet piano press tidak memenuhi standar, risiko bahan baku kayu dan lem
tidak bercampur, risiko cat terkelupas. Terdapat 21 aksi mitigasi yang terbagi dalam masing-masing risiko. HOR
menunjukkan nilai korelasi antara mitigasi, sumber risiko, kemudahan penerapan risiko.

Kata kunci : Fuzzy Iference System; Fuzzy Risk Priority Number; House of Risk; Proses Produksi, Mitigasi Risiko

ABSTRACT

The wood working line process is the production process of wood raw materials formed according to the specified
size to be used as part of the body of the piano. This study aims to design a priority mitigation model by identifying
and measuring risks in the production process. The model is divided into two sub models, namely the risk
measurement model and the risk mitigation model. The risk measurement model uses the Fuzzy Inference System
(FIS) approach, the risk mitigation model uses the House of risk (HOR) approach. The results of risk measurement
produce an output in the form of a Fuzzy Risk Priority Number. There are 7 potential risks, namely the risk of the
inside of the plywood having space due to imperfect press, the risk of wind being trapped in the piano cabinet, the
risk of imprecise wood drilling, the risk of cutting damage to the sides of the piano cabinet, the risk of the piano
cabinet press not being up to standard, the risk of raw materials wood and glue don't mix, risk of peeling paint.
There are 21 mitigation actions that are divided into each risk. HOR shows the value of the correlation between
mitigation, sources of risk, ease of implementing risk.

Keywords: Fuzzy Iference System; Fuzzy Risk Priority Number; House of Risk; Production Process. Risk
Mitigation
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Pendahuluan

PT XYZ adalah perusahaan yang bergerak di
bidang manufaktur perusahaan ini memproduksi
piano. Piano yang diproduksi adalah Upright Piano
dan Grand Piano. Proses awal pembuatan piano
dimulai pada jalur produksi pengerjaan kayu, pada
tahap ini bahan baku kayu dibentuk sesuai dengan
ukuran yang dibutuhkan untuk menjadi lemari untuk
badan piano. Secara umum proses pengerjaan kayu
terdiri dari pengeleman, hot press, cutting, perakitan
blok papan, pengamplasan dasar, penyemprotan,
pengamplasan buffing, dan buffing. Contoh lemari
yang dibuat antara lain kaki piano, papan samping,
papan jatuh, rangka atas. Proses pada pengerjaan
kayu merupakan proses awal untuk mengukur
kualitas tampilan piano. Jika produk yang dihasilkan
oleh wood working line mengalami masalah kualitas
seperti kegagalan hasil proses, maka beresiko
mengganggu tampilan piano.

Resiko kegagalan yang sering terjadi pada jalur
pengerjaan kayu, misalnya benturan melar, kotor,
patah, terpelintir, Uki (benturan akibat resiko
pengamplasan), dan permukaan kasar. Jika risiko
tidak diketahui, sumber risiko akan menimbulkan
kegagalan baru. Resiko kegagalan yang terjadi akan
berdampak pada kegiatan pengerjaan ulang, jika
pengerjaan ulang terjadi maka akan membutuhkan
waktu dan biaya tambahan misalnya dari 150 lemari
yang direkatkan rata-rata 16 lemari harus dikerjakan
ulang atau 10.6% setiap hari.

Mengidentifikasi kegagalan proses produksi
dengan  mengklasifikasikan  jenis  kegagalan,
penyebab kegagalan dan dampak kegagalan proses
tersebut. Setiap penyebab kegagalan dianalisis
dengan memberikan penilaian berdasarkan Severity,
Occurance, Detectibility [1]. Mengidentifikasi faktor
risiko berdasarkan pendapat ahli, kemudian
mengevaluasi peringkat hirarkis risiko menggunakan
nilai defuzzifikasi [2]. Mengembangkan instrumen
pengukuran  risiko dalam  proses  produksi
berdasarkan pengelompokan kejadian risiko, agen
risiko, tujuan dan sumber risiko [3]. Mengurangi
masalah seperti ketidakpastian dan risiko manajemen
dalam masalah terkait di lini produksi. Risiko yang
berkurang dimitigasi dan kemudian disimulasikan
dari awal hingga akhir proses [4]. menentukan urutan
prioritas pengambilan keputusan menggunakan
fuzzy untuk menguatkan prioritas penaganan risiko
dengan mengidentifikasi faktor risiko kemudian
mengukur dan mengurutkan risiko berdasarkan fuzzy
risk priority number. Fuzzy digunakan untuk
mengembangkan penilaian risiko, dengan sistem
pendapat pakar, risikonya dapat dievaluasi secara
langsung menggunakan istilah linguistik,
pengetahuan fuzzy mengintegrasikan faktor-faktor
risiko yang mungkin ke dalam proses pengambilan
keputusan penilaian risiko[5].

Sebelum menggunakan logika fuzzy, terlebih
dahulu angka-angka crips untuk input fuzzy diukur
dan dinilai dengan mengelompokkan risiko-risiko ke
dalam kelompok low, moderate, hight dan very hight
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[6]. Setiap faktor risiko akan diukur dengan bahasa
linguistik dan penilaiannya berdasarkan occurence,
severity, occurrence, detectibility. Likelihood of
occurrence menunjukan peluang terjadinya risiko,
Likelihood severity menunjukkan tingkat keparahan
yang ditimbulkan, sedangkan Likelihood detectebility
adalah tingkat kesulitan dalam mengindentifikasi risiko
yang terjadi [7].

Tujuan penelitian ini  menghasilkan prioritas
mitigasi  risiko, dengan mitigasi tersebut dapat
membantu meminimasi risiko kegagalan proses dan
mengurangi waktu rework, dengan demikian produk
yang dihasilkan lini wood working sesuai dengan
standar kualitas yang telah ditentukan perusahaan.
Memetakan proses untuk mengidentifikasi kegagalan
dan potensi risiko berlebihan dengan menggunakan
keunggulan House of Risk (HOR), Model HOR dapat
mengidentifikasi agen risiko yang memicu peristiwa
risiko dan model dapat memberikan saran prioritas dan
menghasilkan strategi utama untuk peningkatan proses
[8]. Menentukan urutan agen risiko prioritas dan
mitigasi risiko strategi yang harus diterapkan dengan
House of Risk (HOR), dimulai dari mengidentifikasi
peristiwa risiko dan agen risiko, menentukan strategi
mitigasi risiko berdasarkan hubungan antara mitigasi
risiko dan agen risiko paing besar nilai kolerasinya [9].

Metode Penelitian

Tahapan Penelitian

Penelitian dimulai dengan pengamatan proses
produksi lini wood working kemudian mengidentifikasi
risiko yang di setiap proses. Analisis risiko dimulai
dengan dampak risiko, peluang terjadinya risiko sampai
tingkat kemudahan mendeteksi risiko. Model
perancangan prioritas mitigasi memiliki 2 model yaitu
model pengukuran dan model mitigasi risiko.

Pengumpulan Data

Metode dalam pengumpulan data yang dilakukan
dalam penelitian ini adalah:
1. Pengamatan Langsung (observation)
Melakukan pengamatan secara langsung di lapangan
mengenai jalannya proses produksi di lini wood
working. Kegiatan ini mengamati faktor risiko dan jenis
risiko yang terjadi, yang berkaitan dengan kecacatan dan
kegagalan setiap proses.
2. Wawancara (Interview)
Wawancara merupakan teknik pengumpulan data yang
dilakukan melalui tatap muka dan tanya jawab langsung
dengan pakar. Pakar yang dimaksud adalah orang yang
ada di perusahaan PT XYZ yang menguasai dan paham
dengan proses kerja, mengetahui sumber cacat dan
penyebab terjadinya kegagalan pada lini wood working.

Pengolahan Data

1. Identifikasi Risiko

Posisi penelitian ini untuk memetakan kegiatan proses
yang ada pada lini wood working, kemudian
mendefenisikan risiko, risk event, risk agent, sumber
risiko. Risiko dikategorikan berdasarkan setiap proses.
Risiko diidentifikasi pada proses gluing, hot press,
cutting, board block assembling, basic sanding,
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spraying, sanding buffing, and buffing. dari kategori
tersebut didefenisikan risiko setiap kegiatan yang
akan diperoleh faktor risiko dan sumbernya.

2. Pengukuran Risiko

Pengukuran risiko dilakukan dengan pendekatan
logika fuzzy. logika fuzzy digunakan untuk
memproses nilai input yang berupa nilai severity,
occurance, dan detectability.

a. Fuzzifikasi

Risiko dinilai ke dalam bahasa linguistik, berdasarkan
tiga dimensi risiko yaitu severity, occurrence, dan
detectebility.

Interpretasi ketiga dimensi tersebut dapat dilihat pada
Tabel 1.

Tabel 1. Linguistik Fuzzy

Kategori

Occurrence

Severity

Detectability

Very Low (VL)

Low (L)

Medium (M)

Hight (H)

Very Hight (VH)

Peluang terjadinya risiko
sangat jarang terjadi

Peluang terjadinya risiko

rendah (jarang terjadi)

Peluang terjadinya risiko
ini sedang

Peluang terjadinya risko
ini tinggi

Peluang terjadinya risiko
ini sangat tinggi

Risiko ini tidak berpengaruh
pada performa unit usaha

Risiko menyebabkan sedikit
gangguan bagi unit usaha,
namun tidak menyebabkan
gangguan pada sistem

Risiko menyebabkan
gangguan bagi unit usaha,
namun pengaruhnya terhadap
unit usaha masih kecil

Risiko menyebabkan
penurunan performa unit
usaha dan menimbulkan
kerugian

Risiko dapat menyebabkan
dampak yang serius terhadap
kerusakan unit usaha dan
menimbulkan kerugian besar

Kerusakan mudah terdeteksi

Kerusakan dapat terdeteksi
dengan melihat kinerja unit
usaha berkurang

Kerusakan masih dapat
terdeteksi dengan melihat
kinerja sistem yang sangat
berkurang

Sebagian besar kerusakan

akan terdeteksi setelah
pengujian

Hampir seluruh kerusakan
akan terdeteksi
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b. Fuzzy Rule Base

Rule base dipormulasikan dalam bentuk linguistik
dan di ekspresikan dalam bentuk IF-THEN.
Proposisi yang mengikuti IF disebut sebagai
anteseden, sedangkan proposisi yang mengikuti
THEN disebut sebagai konsekuen.

Contoh : R1 : IF x adalah Mi THEN y adalah Ni, | =
1,2,3,....K

Dimana;

X variable input (severity, occurrence,
detactability)

M = antensen konstan linguistik
Y = variabel output
N = konsekuen variabel linguistic

Aturan yang telah dibentuk dibuat ke dalam Matlab,
Rule base fuzzy yang telah jadi dapat dilihat pada
Gambar 1.

B Rule Editor: Fuzzy Logic

File Edit View Options

yyyyy

nane

]

FIS Name: Fuzzy Logic

Addrue | _changs rue | =]
” Hew | Close |
Gambar 1. Rule Base Fuzzy System

Delete rule

c. Defuzzifikasi

Defuzzifikasi dilakukan untuk memperoleh
himpunan tegas (crips), rangkin dari fuzzy
conclusion  set, yang  digunakan  untuk
mengeksperesikan level kritis dari risiko sehingga
dapat ditentukan tindakan perbaikan, metode yang
digunakan dalam defuzzifikasi adalah metode
centroid dengan rumus sebagai berikut:

f; x u (x)dx

x(centroid) = P ax @)
Hasil dan Pembahasan
Perancangan model yang dilakukan adalah

pemetaan kategori risiko berdasarkan proses produksi.
Kategori tersebut bertujuan untuk mengelompokkan
risiko-risiko yang terjadi pada setiap proses, dari setiap
kategori proses akan diketahui defenisi risiko, risk event,
risk agent dan pusat risiko. Ada delapan kategori risiko
proses yang diidentifikasi yaitu Risiko Proses
Pengeleman (RP1), Risiko Proses Hot Press (RP2),
Risiko Proses Cutting (RP3), Risiko Proses Block
Assembling (RP4), Risiko Proses Sanding Dasar (RP5),
Risiko Proses Spray (RP6), Risiko Proses Sanding
Buffing (RP7), Risiko Proses Buffing (RP8). Hasil
identifikasi setiap risiko proses ditemukan 21 Risk Event
(RE) (RE1-1, RE2-1, RE3-1, RE1-2, RE1-2, RE1-2,
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RE1-3, RE2-3, RE1-4, RE2-4, RE1-5, RE2-5, RE3-5,
RE1-6, RE2-6, RE3-6, RE1-7, RE2-7, RE1-8, RE2-8,
RE3-8).

Pengukuran risiko dengan Linguistik
Pengukuran resiko dengan Bahasa fuzzy
menggunakan 3 pakar yaitu operator (P1), kepala
kelompok (P2), dan bagian quality control (P3). Ada 6
parameter yang dijadikan rujukan pakar Very Low (VL),
Low (L), Medium (M), Hight (H), Very Hight (VH).
Tiga pendapat diagregasi menggunakan pendekatan
agregasi pakar maximum. contoh perhitungan agregasi
pakar sebagai berikut:
1. Agresi pakar untuk kejadian risiko bahan baku yang
di lem tidak merekat dengan baik (RE1-1)

a. Perhitungan agresi pakar dimensi severity
Bj=M,H,M
V= max [M"L, H"M, M"VH]

=max [L,M,M] =M

Perhitungan agresi pakar dimensi occurrence
Bj=M, M, H

V= max [M"L, M*"M, HAVH]

=max [L, M, H]=H

Perhitungan agresi pakar dimensi detectebility
Bj=L,L,L

V= max [LAL, LAM, LAVH]

=max [M, M, M] =M

Dengan agregasi pakar dihasilkan ukuran masing-
masing dimensi linguistik severity, occurrence dan
detectibility. Ukuran linguistik tersebut dijadikan nilai
input crips untuk perancangan model pengukuran risiko
menggunakan logika fuzzy. Hasil agregasi pakar setiap
dimensi yang akan dikjadikan nilai input crips dapat
dilihat pada Tabel 2.
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Table 2. Nilai Input Crips

Fuzzy Critical System akan menghasilkan angka dan
kategori ukuran risiko yang disebut Crisp outputs (Fuzzy
Risk Priority Number). Hasil pengukuran risiko pada lini

IRisk RISk goverity 0 Detectibilit - i
Process  Event e"g”y Ccugence eeCD' ity wood working dapat dilihat pada Tabel 3.
(RP) (RE) ©®) ) (®)]
Tabel 3. Hasil Pengukuran Risiko
RE1-1 M H L
RP1 RE2-1 M M VL Input Output FRPN
RE3-1 M M vL Risk Risk
- Process Event
RE1-2 H L M (RP) (REf S O D LCL cL ucL
RP2 RE12  VH L M
23'2 ':_/: m t RE ML important 602 665 760
R3S bas M L L rer oo MOMOVE S edium 302 524 630
Rpq  REL4 L M M se MMVE T Mediom 43 555 632
RE2-4 H M M RE HL M Very
REL-5 L H VL 1-2 Important 830 881 938
) Rpz2 RE VLM very 827 877 935
RPS RE2-5 M M L 2-2 H Important
RE M ML Important 613 722 805
RE3-5 L H L 32
RE1-6 L L L RE B ML important 620 764 a1
RP3
RP6  RE2-6 M H L BE ML L Mediom 8412 550 624
RE3-6 M H VL 1R_E LM M Medium 328 476 598
RE1-7 M H L RP4
RP7 REoR MM Ve 826 845 901
RE2-7 L H VL s mportant
H 1R_§ L H VL Medium 334 544 588
RELE W - rRps  RE M ML Medium g5 535 sgg
RP8 H 25
RE2-8 L L _
RE L H L Medium
RE3-8 L H VL 35 326 4% 580
RE L L L Not
1-6 Important 110 245 332
RE M H L Medium
Defuzzifikasi RPe Z M2 %0 o
Tahapan ini dilakukan dengan menginput ukuran 26 CAUM 336 532 610
severity, occurance, detectibility. Setelah dilakukan RE M H L Medium 600 634 756
penginputan pada matlab yang telah diatur parameter RP7 éé LH VL Medi
i i edium 41 542 650
input, parameter output dan if-then rules fuzzy akan 27
ditunjukkan_ dglam fL_Jz_zy critical system. ?g \L/ H oL Imp“(‘)f;iam 18 332 416
Representasi dari fuzzy critical system dapat dilihat s RE L H L Medum e o0 e
pada Gambar 2. 2-8 _
?Fil; L H VL Medium 200 558 602

B Rute Viewer: Fuzzy Logic A —
| Fte  Edit  View Options
Severty = § Occurrance = S Detectiiey = FRPN = 500
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Gambar 2. Fuzzy Critical System
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Evaluasi Risiko Risiko terpilih tersebut diambil dari hasil model
Evaluasi risiko dikelompokkan berdasarkan risiko pengukuran menggunakan logika fuzzy pada Tabel 4.
yang memiliki kategori Very Important dan Important

Tabel 4. Evaluasi risiko

FRPN

No Kode Risk Event Output

LCL CL UCL

Risiko bagian dalam playwood
1 RE1-2 memiliki space akibat hot press Very Important 830 881 938
tidak sempurna

2 RE2-2 Risiko angin terjebak dalam Very Important 827 877 935
kabinet piano

RE2-4  Risiko Pengoboran kayu yang Very Important 826 845 901
3 tidak presisi

RE1-3 Risiko hasil potong merusak sisi Important 620 764 841
4 kabinet piano

RE3-2 R_|5|ko _bentuk press kabinet Important 613 799 805
. piano tidak sesuai standar

RE1-1 Risiko bahan baku kayu dan lem Important 602 665 760
6 tidak menyatu

RE1-7 . Important 600 634 756
7 Risiko cat terkelupas

Mitigasi Risiko Total Effectifness (TEK) yaitu seberapa efektif

apabila mitigasi tersebut diterapkan. Perhitungan
TEk didapatkan dengan menjumlahkan hasil
masing-masing perkalian antara nilai Dk dengan
ARP/FRPN setiap mitigasi. Langkah selanjutnya
yaitu menghitung rasio Effetifness to Difficulty
(ETDK) yaitu dengan membagi hasil dari Total
Effectifness (TEK) dengan Degree of Difficulty
(Dk). Dengan diketahuinya nilai Effectifness to
Difficulty (ETDK) maka dapat diketahui juga
rangking prioritas dari mitigasi berdasarkan nilai
terbesar. Perhitungan HOR phase 2 dapat dilihat
pada Gambar 3.

Model mitigasi risiko dilakukan bertujuan
untuk menngetahui mitigasi risiko prioritas. Model
mitigasi risiko ini dilakukan dengan pendekatan
house of risk (HOR). Dengan ditentukannya daftar
risiko (Risk Event) terpilih, maka langkah
selanjutnya adalah membuat penentuan strategi
mitigasi berdasarkan risk agent. House of risk
dilakukan dengan menngukur seberapa kuat
hubungan antara strategi mitigasi risiko dengan
faktor risiko. Setelah nilai hubungan tersebut
didapatkan maka langkah selanjutnya yaitu
mengukur seberapa efektif apabila mitigasi tersebut
diterapkan.

Dengan memperoleh nilai kolerasi tiap mitigasi
maka langkah selanjutnya adalah menghitung nilai
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Gambar 3. Model Mitigasi Dengan House Of Risk
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Kesimpulan
Model prioritas mitigasi diperoleh 2 sub model,
sub  model pertama  dilakukan  dengan

mengidentifikasi risk event dan risk agent kemudian
mengukur kategori risiko tersebut menggunakan
logika Fuzzy. Hasil model pengukuran risiko
mengkasilkan output risiko potensial, dari hasil
model pengukuran risiko dievaluasi untuk
dimitigasai. Sub model ke-2 Penentuan prioritas
mitigasi risiko berdasarkan perhitungan pada model
mitigasi dengan house of risk. Nilai ETDK terbesar
adalah rangking ke-satu diikuti nilai terbesar
selanjutnya secara berturut-turut. Mitigasi yang
dijadikan prioritas dengan nilai ETDk terbesar
adalah mitigasi dengan cara menyortir kembali
kabinet yang dianggap tidak layak di proses hot
press, urutan ke-2 Membuat tempat inspeksi kabinet
piano setelah proses pengeleman, urutan ke-3
Mengulangi proses hot press jika terjadi kegagalan,

dan diikuti mitigasi seterusnya berdasarkan
rangking.
Tujuh risiko potensial yang telah diukur

dilakukan perancangan mitigasi dengan house of
risk. Ada 21 cara mitigasi yang ditentukan yang
terbagi disetiap risiko seperti contoh mengganti
mesin boiler pembantu mesin hidrolic press karena
sudah produktif, membuat sub proses inspeksi
bahan baku veneer (lapisan kayu), mengubah pola
kerja dari berdiri jadi duduk.
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